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ABSTRAK

PRAIJNYA PARAMITA. NIM. 1012205643. Program Studi : Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan, Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten.
Skripsi : Partisipasi Masyarakat dalam Penanggulangan Kenakalan Remaja di
Desa Jimus Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah masyarakat modern
yang serba komplek sebagai produk kemajuan teknologi, mekanisasi,
industrialisasi dan urbanisasi memunculkan banyak masalah sosial. Maka usaha
adaptasi atau penyesuaian diri terhadap masyarakat modern yang sangat komplek
itu menjadi tidak mudah. Kesulitan mengadakan adaptasi menyebabkan banyak
kebimbangan, kebingungan, kecemasan dan konflik. Dan inilah yang menjadi
dasar dari kebimbangan para remaja dalam mencapai jatidiri. Dampaknya pola
tingkah laku menyimpang dari norma umum yang merugikan pihak lain yang
sering terjadi dan dilakukan para remaja. Keresahan yang ditimbulkan oleh anak-
anak remaja sebenarnya menjadi tanggung jawab seluruh anggota masyarakat.
Ditinjau dari segi penyebabnya, masyarakat terlibat didalamnya dan jika dilihat
dari sisi lain masyarakatlah yang memikul beban kerugian. Suatu hal yang layak
jika di dalam penanggulangan kenakalan remaja masyarakat juga bertanggung
jawab secara moral.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
paradigma kualitatif. VVariabel dalam penelitian ini adalah tunggal yaitu partisipasi
masyarakat dalam menanggulangi kenakalan remaja di desa Jimus, Kecamatan
Polanharjo, Kabupaten Klaten. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilaksanakan dengan model
interaktif.

Berdasarkan data-data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
partisipasi masyarakat dalam penanggulangan kenakalan remaja di Desa Jimus
Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut: 1) Melalui
wawancara yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut : a) Masyarakat
berpartisipasi dengan memberikan nasehat kepada anak yang melakukan
kenakalan remaja; b) Masyarakat berpartisipasi dengan membicarakan kenakalan
remaja dengan orang tua remaja/ melaporkan pada orang tua remaja; c)
Masyarakat berpartisipasi dengan melaporkan kenakalan remaja pada pejabat atau
pihak berwenang; d) Masyarakat berpartisipasi dengan mengajak atau
meningkatkan kewaspadaan; e) Masyarakat berpartisipasi dengan mengajak untuk
tidak terpengaruh bujukan orang lain; f) Masyarakat berpartisipasi dengan
membuat kegiatan-kegiatan yang bermanfaat agar remaja mengisi waktu luang
dengan kegiatan positif; g) Masyarakat berpartisipasi dengan mengembangkan
nilai-nilai moral agama dan adat istiadat setempat; h) Masyarakat berpartisipasi
dalam menggalakkan pertemuan-pertemuan warga untuk memecahkan masalah
yang timbul di lingkungannya, 2) Dari hasil penyebaran angket penelitian
diperoleh hasil perhitungan partisipasi masyarakat terhadap kenakalan remaja
sebesar 78,13% yang berarti dapat dikatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam
menanggulangi kenakalan remaja di Desa Jimus Kabupaten Klaten dikatakan baik

(tinggi).

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu dan teknologi telah mempercepat modernisasi
dalam segala bidang. Berbagai perkembangan semakin kuat sejalan dengan
tuntutan yang responsif, kompetensi dan memiliki mobilitas tinggi dalam
berpikir maupun bertindak, sehingga dapat berpartisipasi aktif dan konstruktif
dalam proses reformasi dan globalisasi.

Dalam konteks inilah dunia yang semakin modern telah merubah
perilaku dan gaya hidup pada masyarakat. Perubahan tersebut disebabkan
karena semakin tersedianya fasilitas yang turut mempermudah masyarakat
dalam melakukan segala bentuk aktivitasnya. Perubahan perilaku dan gaya
hidup masyarakat juga diiringi oleh pergeseran nilai atau norma yang
mengatur dalam kehidupan masyarakat.

Masyarakat modern yang serba komplek sebagai produk kemajuan
teknologi, mekanisasi, industrialisasi dan urbanisasi memunculkan banyak
masalah sosial. Maka usaha adaptasi atau penyesuaian diri terhadap
masyarakat modern yang sangat komplek itu menjadi tidak mudah. Kesulitan
mengadakan adaptasi menyebabkan banyak kebimbangan, kebingungan,
kecemasan dan konflik. Dan inilah yang menjadi dasar dari kebimbangan para

remaja dalam mencapai jatidiri. Dampaknya pola tingkah laku menyimpang



dari norma umum yang merugikan pihak lain yang sering terjadi dan
dilakukan para remaja.

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi membuat
remaja lebih sensitif dalam menanggapi hal itu. Pada akhirnya tak sedikit
remaja yang terjerumus ke hal-hal yang bertentangan dengan nilai-nilai moral,
norma agama, norma sosial serta norma hidup dimasyarakat oleh karena itu
remaja akan cenderung mempunyai tingkah laku yang tidak wajar dalam arti
melakukan tindakkan yang tidak pantas.

Kenakalan remaja sendiri merupakan perbuatan yang melanggar norma,
aturan atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan pada usia remaja atau
transisi masa anak-anak ke dewasa. Kenakalan remaja meliputi semua
perilaku yang menyimpang dari norma-norma hukum yang dilakukan oleh
remaja. Perilaku tersebut secara langsung maupun tak langsung akan
merugikan dirinya sendiri dan orang-orang di sekitarnya.

Di kalangan remaja termasuk remaja sekolah, sudah tidak aneh lagi
terjadinya peredaran narkoba, miras, tawuran, main hakim sendiri, pencurian,
tindak kekerasan dan bahkan seks bebas. Keresahan yang ditimbulkan oleh
anak-anak remaja sebenarnya menjadi tanggung jawab seluruh anggota
masyarakat. Ditinjau dari segi penyebabnya, masyarakat terlibat didalamnya
dan jika dilihat dari sisi lain masyarakatlah yang memikul beban kerugian.
Suatu hal yang layak jika di dalam penanggulangan kenakalan remaja
masyarakat juga bertanggung jawab secara moral. Kenakalan remaja (Juvenile

delinquency) tidak dipandang sebagai masalah yang timbul dan menimpa



kelompok umur tertentu, akan tetapi dinilai sebagai problema sosial yang
muncul dari kelompok kecil sebagai implikasi dari akselerasi perubahan
masyarakat secara global.

Seperti yang terjadi di Desa Jimus Kecamatan Polanharjo Kabupaten
Klaten, kenakalan remaja sudah dirasa meresahkan masyarakat. Ada remaja
yang sudah terjatuh dalam penyalahgunaan narkoba, mengkonsumsi miras,
terjadinya pernikahan dini karena perlaku seks bebas, bahkan ada yang
menjadi tahanan pihak kepolisian karena perilaku kekerasan. Selain dari
keluarga diperlukan pengawasan dari masyarakat untuk mengatasi kenakalan
remaja ini.

Sehubungan dengan alasan tersebut diatas penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Partisipasi Masyarakat dalam
Penanggulangan Kenakalan Remaja Di Desa Jimus Kecamatan Polanharjo

Kabupaten Klaten”.

B. Alasan Pemilihan Judul
Ada beberapa alasan sehingga penulis memilih judul tersebut, yaitu :
1. Alasan Objektif
a. Masyarakat adalah suatu kelompok manusia di mana mereka
menempati suatu wilayah dan berdiri sendiri serta saling berinteraksi.
Karena interaksinya inilah mereka secara tidak langsung bertanggung

jawab terhadap lingkungan sosialnya termasuk para remaja.



b. Masa remaja merupakan masa di mana seorang manusia mulai
beradaptasi dengan lingkungannya sehingga sering disebut masa
pencarian jati diri.

2. Alasan Subjektif

a. Permasalahan yang berhubungan dengan masyarakat dan remaja
sangat relevan dengan program studi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan.

b. Lokasi penelitian mudah dijangkau oleh peneliti, baik dari segi waktu
maupun biaya.

c. Memberikan konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan
mengenai partisipasi masyarakat dalam penanggulangan kenakalan

remaja.

C. Penegasan judul

Dalam skripsi ini terdapat beberapa istilah yang perlu untuk diberikan
batasan pengertian yang jelas agar dapat dimengerti dan dipahami oleh para
pembaca sesuai dengan masalah yang dibahas, yaitu “Partisipasi Masyarakat
dalam Penanggulangan Kenakalan Remaja Di Desa Jimus Kecamatan

Polanharjo Kabupaten Klaten”.
Untuk menghindari pengertian yang simpang siur, maka perlu kiranya
digunakan penegasan-penegasan istilah dalam skripsi ini, antara lain adalah

sebagai berikut :



1. Masyarakat
Masyarakat adalah kelompok individu yang hidup dan saling
berinteraksi dalam daerah atau satuan wilayah tertentu. Masyarakat dalam
hal ini adalah masyarakat Desa Jimus Kecamatan Polanharjo Kabupaten
Klaten.
2. Kenakalan Remaja

Kenakalan Remaja (Juvenile delinquency) ialah perilaku jahat
(dursila), atau kejahatan/kenakalan anak-anak muda merupakan
gejala sakit (patologis) secara social pada anak-anak dan remaja
yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial sehingga
mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang
(Kartono, 2010:6).

Jadi dapat disimpulkan bahwa kenakalan remaja adalah perbuatan,
baik kejahatan maupun pelanggaran yang dilakukan oleh anak remaja dan
bersifat melawan hukum, anti sosial, anti susila, serta menyalahi norma-
norma agama.

3. Desa Jimus Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten

Desa Jimus Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten adalah suatu

wilayah yang berada di Jawa Tengah, yang dalam penelitian ini dijadikan

sebagai tempat dilakukannya penelitian.

D. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan tidak melebar terlalu jauh maka perlu dibatasi.
Dalam penelitian ini permasalahan dibatasai pada partisipasi masyarakat
dalam penanggulangan kenakalan remaja di Desa Jimus Kecamatan

Polanharjo Kabupaten Klaten.



E. Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka permasalahannya adalah
Bagaimana partisipasi masyarakat dalam upaya pencegahan dan penanggulangan

kenakalan remaja di Desa Jimus Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten?

F. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui partisipasi
masyarakat dalam upaya pencegahan dan penanggulangan kenakalan remaja

di Desa Jimus Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten.

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai suatu karya ilmiah maka diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan bagi UNWIDHA
khususnya maupun masyarakat luas pada umumnya mengenai
partisipasi masyarakat dalam penanggulangan kenakalan remaja.
b. Menambah wawasan dan pengetahuan khususnya mengenai partisipasi
masyarakat dalam penanggulangan kenakalan remaja remaja.
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan
penelitian berikutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Menyebarluaskan informasi mengenai arti penting partisipasi

masyarakat dalam penanggulangan kenakalan remaja.



b. Sebagai calon pendidik maka pengetahuan dan pengalaman selama
mengadakan penelitian dapat ditransformasikan kepada peserta didik

nantinya.

. Sistematika Penulisan

Untuk membantu dan memahami isi serta uraian penelitian, sesuai
judul dimaksud perlu kiranya penulis menyusun sistematika skripsi sebagai
berikut :

Bab | Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, alasan
pemilihan judul, penegasan judul, pembatasan masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori, berisi tinjauan tentang remaja, kenakalan remaja
dan partisipasi masyarakat dalam penanggulangan kenakalan remaja

Bab 111 Metodologi penelitian, berisi tentang metode penelitian, teknik
sampling atau cuplikan, variabel penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV Deskripsi data dan analisis data, berisi tentang persiapan,
penyajian data dan analisis data.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

partisipasi masyarakat dalam penanggulangan kenakalan remaja di Desa Jimus

Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut :

1. Melalui wawancara yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut :

a.

Masyarakat berpartisipasi dengan memberikan nasehat kepada anak
yang melakukan kenakalan remaja.

Masyarakat berpartisipasi dengan membicarakan kenakalan remaja
dengan orang tua remaja/ melaporkan pada orang tua remaja.
Masyarakat berpartisipasi dengan melaporkan kenakalan remaja pada
pejabat atau pihak berwenang.

Masyarakat berpartisipasi dengan mengajak atau meningkatkan
kewaspadaan.

Masyarakat berpartisipasi dengan mengajak untuk tidak terpengaruh
bujukan orang lain.

Masyarakat berpartisipasi dengan membuat kegiatan-kegiatan yang
bermanfaat agar remaja mengisi waktu luang dengan kegiatan positif.
Masyarakat berpartisipasi dengan mengembangkan nilai-nilai moral
agama dan adat istiadat setempat.

Masyarakat berpartisipasi dalam menggalakkan pertemuan-pertemuan

warga untuk memecahkan masalah yang timbul di lingkungannya.
68
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2. Dari hasil penyebaran angket penelitian diperoleh hasil perhitungan
partisipasi masyarakat terhadap kenakalan remaja sebesar 78,13% yang
berarti dapat dikatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam
menanggulangi kenakalan remaja di Desa Jimus Kabupaten Kilaten

dikatakan baik (tinggi).

B. Saran

1. Bagi masyarakat harus meningkatkan kewaspadaan mereka terhadap para
pendatang atau tamu yang sering keluar masuk desa supaya para pemuda
tidak terpengaruh kehidupan negatif dari luar, dan masyarakat harus berani
melaporkan kepada pihak yang berwenang bila ada remaja yang
melakukan kenakalan yang mendekati tindak kriminal supaya remaja jera
dan tidak meluas keremaja yang lainnya.

2. Bagi para pemuda / remaja
Remaja haruslah membekali diri mereka dengan nilai-nilai moral dan
agama supaya remaja tidak gampang terjerumus kedalam kegiatan-

kegiatan yang negatif yang merugikan banyak orang.
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